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ABSTRACT 

Technological advancements, application, and system development help organizations track and 

improve their performance. The software system commonly used by organizations for a long time is 

Enterprise Resource Planning (ERP). The purpose of this study is to determine and analyze the 

implementation, impact, and improvement of accounting information system based ERP in the 4.0 era. 

This research was conducted using the Systematic Literature Review (SLR) method. This study found 

that ERP has a big role in the 4.0 era. Namely, the implementation of ERP systems provides benefits 

including increased flexibility, providing more and better quality information, and improving the 

quality of financial statements. The limitations in this study lie in previous research which still does 

not discuss the 4.0 era. So it is recommended for further research to use variables outside of this study.  

Keywords: ERP, implementation, impact, development accounting information system (AIS), ERP 4.0 

 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan di era bisnis global semakin kompleks, sehingga mendorong setiap perusahaan   untuk 

terus meningkatkan sistem yang digunakan dalam perusahaan. upaya yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja di dalam perusahaan yakni dengan memanfaatkan integrasi 

sistem informasi. Karena dengan penggunaan sistem informasi yang terintegrasi dapat mengurangi 

terjadinya bias dan meningkatkan efisiensi serta keefektifan dalam menjalankan proses kegiatan 

operasional di dalam perusahaan. Manfaat dari penggunaan informasi dalam dunia bisnis umumnya 

terdiri dari (1) Mudah dalam melakukan komunikasi, (2) Dapat membantu dalam mengawasi pergerakan 

operasional dalam perusahaan, (3) Dapat menghemat biaya produksi dan operasional, (4) Akses dalam 

hubungan bisnis dan teknologi di dalamnya lebih mudah (Nazara et al., 2022). Persaingan era ini 

menciptakan tantangan baru bagi perusahaan agar dapat bertahan dan berhasil, hal yang dapat dilakukan 

dalam organisasi yakni memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan memberikan respons yang 

memadai terhadap lingkungan bisnis (Sardo & Alves, 2018). 

Kemajuan teknologi, pengembangan aplikasi dan sistem membantu organisasi dalam melacak dan 

meningkatkan kinerjanya. Sistem perangkat lunak yang umum digunakan oleh sejak lama organisasi 

yakni Enterprise Resource Planning (ERP), perangkat lunak akuntansi sebagian besar berhubungan 

dengan transaksi akuntansi keuangan termasuk penggajian, hutang. piutang, neraca saldo dan laporan 

keuangan (Faccia & Petratos, 2021; Sardo & Alves, 2018). Sistem ERP telah secara signifikan 

mengubah cara data bisnis dikumpulkan, disimpan, disebarluaskan dan digunakan. Perubahan sistem ini 

mempengaruhi proses akuntansi (Nguyen et al., 2021). Organisasi memerlukan informasi mengenai 
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akuntansi dalam manajemen masalah jangka pendek dan jangka panjang, dengan informasi tersebut 

memberikan pengetahuan mengenai pengendalian dan pengawasan bisnis di berbagai bidang termasuk 

kas, biaya dan pengeluaran. Informasi akuntansi ini juga membawa perencanaan bisnis strategis jangka 

panjang, khususnya pada lingkungan pasar yang penuh dengan persaingan (Lutfi et al., 2022). Akuntan 

dalam kesehariannya akan berinteraksi dengan sistem ERP sehingga mereka akan menyadari manfaat 

dari penggunaan sistem ERP secara langsung yang berujung pada kepuasan mereka (Nguyen et al., 

2021). ERP telah memperluas jangkauan informasi dan memfasilitasi perwujudan model baru dengan 

masukan AIS dalam ERP (Chenhall, 2003; Haleem, 2021). 

Konteks industri 4.0 sistem ERP merupakan salah satu alat manajemen modern yang diterapkan 

didunia bisnis. Sesuai dengan tren industri 4.0 organisasi secara efektif menggunakan atau menerapkan 

aplikasi informasi dengan sistem erp dalam aktivitas manajemen dan operasi di dalamnya (Nguyen et 

al., 2021).  Dengan era industri 4.0 ini memaksakan setiap instansi untuk beradaptasi dan mengikuti tren 

dimana semua hal serba digital dan didukung oleh internet. Sehingga diperlukan manajemen perusahaan 

yang baik dalam menjalankan proses bisnis agar tidak mengalami ketertinggalan. Sebagai pemenuhan 

digitalisasi pada proses bisnis internal perusahaan antar departemen, diperlukan integrasi proses internal 

perusahaan agar dapat berjalan secara optimal dan efisien baik dari segi aktivitas maupun waktu 

(Ramdhani & Sari, 2022). 

Penerapan sistem informasi akuntansi berbasis ERP dapat menurunkan produktivitas karyawan 

karena kepuasan pengguna sistem menjadi rendah ketika sistem lama diganti dengan sistem baru. 

Organisasi juga dapat mengalami kegagalan implementasi sistem informasi akuntansi berbasis ERP 

karena perangkat lunak yang tidak kompatibel pada proses bisnis dan informasi (D.P. & IRFAN, 2020). 

Pada sistem ERP saat perusahaan melakukan pemrosesan keuangan, manajemen akuntansi 

diintegrasikan ke dalamnya, sehingga dapat meningkat kualitas pengelolaan keuangan perusahaan. 

Namun, meskipun sistem ERP memberikan kemudahan, sistem ini juga mengedepankan persyaratan 

yang tinggi untuk pengendalian internal sistem informasi akuntansi (Liu, 2020). 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai implementasi, dampak dan perkembangan sistem 

informasi akuntansi berbasis ERP berdasarkan penelitian sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis implementasi , dampak, dan perkembangan sistem informasi 

berbasis ERP di era 4.0.  
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Enterprise Resource Planning (ERP) 

ERP merupakan perangkat lunak yang terdiri dari alat manajemen proses bisnis yang kuat dan 

strategis yang digunakan dalam mengelola informasi dalam sebuah organisasi. Sistem ERP mampu 

mengintegrasikan seluruh aspek perusahaan ke dalam satu sistem informasi yang komprehensif sehingga 

dapat diakses oleh seluruh individu dalam organisasi. Tujuan terpenting dari adanya sistem ERP ini 

adalah untuk menggabungkan seluruh unit dalam sistem komputer yang dapat melayani setiap 

kebutuhan dalam organisasi (Ekasari et al., 2021; Halimuzzaman & Sharma, 2023; Olsen & På 

Vestlandet, 2019). Ketika sebuah organisasi mengimplementasikan sistem informasi akuntansi berbasis 

ERP, maka akan terjadi dampak organisasi. Implementasi sistem informasi akuntansi berbasis ERP 

dapat menurunkan produktivitas karyawan karena kepuasan pengguna sistem menjadi lebih rendah 

ketika sistem yang lama digantikan dengan sistem yang baru (D.P. & Irfan, 2020) Perencanaan sumber 

daya perusahaan (ERP) mencerminkan strategi bisnis yang inovatif karena adopsi ERP melibatkan 

peningkatan proses bisnis, implementasi praktik terbaik, integrasi intra-perusahaan dan penggabungan 

antar perusahaan (Halimuzzaman & Sharma, 2023) Implementasi pendekatan berorientasi program dan 

tujuan melibatkan kebijakan keuangan yang jelas dengan proses bisnis perusahaan yang terdefinisi 
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dengan baik serta sistem informasi manajemen yang diimplementasikan dari kelas ERP (Iremadze et al., 

2019). 

2.2. Era 4.0 

Sistem teknologi digital ERP sesuai dengan industri 4.0 karena memiliki kemampuan untuk 

menetapkan tugas kontrol produksi ke objek. Era industri 4.0 didasarkan pada teknologi berbasis data 

yang terhubung ke jaringan dan terdesentralisasi dan diwujudkan di ruang siber. Konsep industri 4.0 

sejauh ini merupakan model terbaik dari sistem manufaktur untuk mengelola hubungan antara 

penawaran dan permintaan pelanggan dari aspek berupa kualitas, variasi, waktu penampilan pasar, 

harga, kualitas dan desain (Majstorovic et al., 2020) Tidak akan ada industri 4.0 tanpa ERP yang efektif 

yang berfungsi untuk sebagai inti dari utama sistem informasi global industri 4.0 (Amara et al., 2022). 

Tabel 1. Kerangka model ERP untuk Industri 4.0 

Karakteristik/Tantangan 

4.0 

Fitur yang 

diinginkan dari 

Sistem ERP 

Contoh Tujuan 
Pendekatan 

4.0 

Penyimpanan 

data/kseimbangan 

pendekatan terpusat dan 

terdesentralisasi. 

Penyederhanaan 

model data. 

Struktur tabel 

sederhana untuk 

model data 

logis. 

Data tepat 

waktu 

Komputasi 

awan 

Manajemen data 

tersentralisasi 

Penyimpanan 

data terdistribusi 

dalam sistem 

yang berbeda 

Pemuatan 

data dua arah 

(ERPMES1-

PLC2). 

Aliran data/koneksi sistem 

ERP dalam dua arah, 

horizontal dan vertikal. 

Keterkaitan 

dengan sistem 

sebelumnya 

Pertukaran data 

(vertikal dan 

horizontal) dan 

pemrosesan 

sistem yang 

berbeda. 

Integrasi 

sistem untuk 

perencanaan 

dan kontrol 

yang 

fleksibel. 

Interoperabilitas 

Kecepatan akses 

data 

Sistem ERP 

harus 

mengirimkan 

data yang 

diminta dalam 

waktu respons 

yang singkat. 

Reaksi cepat 

terhadap 

perubahan. 

Data yang 

digunakan/model virtual 

dan nyata dari produk 

cerdas. 

Visualisasi Antarmuka 

pengguna sistem 

ERP harus 

menampilkan 

informasi secara 

memadai. 

Peningkatan 

interaksi 

manusia-

mesin. 

Analisis data 

besar, AI 
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Integrasi dan 

intelijen 

Sistem ERP 

harus 

menghubungkan 

data dari 

berbagai sumber 

dan karenanya 

menciptakan 

informasi baru. 

Generasi 

informasi 

baru. 

Otomatisasi Sistem ERP 

harus 

menggunakan 

data untuk 

memicu proses 

otomatis. 

Pengurangan 

kesalahan 

dan 

peningkatan 

efisiensi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan metode dari penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). Tinjauan SLR 

ini bertujuan untuk memetakan literatur yang ada di setiap bidang dan menilai cakupan serta kualitas 

buktinya. Hanya ada sedikit upaya untuk memetakan bidang penelitian secara sistematis dalam 

hubungannya dengan analisis konten. Untuk mengisi kesenjangan ini dan mencapai tujuan penelitian 

ini, yaitu memperjelas keadaan terkini mengenai hubungan antara ERP dan informasi akuntansi, 

diperlukan proses pengumpulan, analisis, dan pengorganisasian sejumlah besar makalah ilmiah. Adapun 

langkah-langkah yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah sebagai berikut: 

1. Perumusan pertanyaan penelitian,  

Pada tahap ini dirumuskan pertanyaan yang merupakan tujuan dan fokus penelitian 

2. Pencarian artikel,  

Pada tahap ini diawali dengan perumusan kriteria inklusi dan eksklusi, mengidentifikasi sumber 

informasi dan berakhir pada proses pencarian awal artikel. 

3. Koleksi artikel 

Pada tahap ini dilakukan seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. 

4. Sintesis data 

Pada tahap ini dilakukan ekstraksi informasi yang relevan dari artikel yang terpilih kemudian 

menyusun dan mengorganisir data untuk dianalisis dan menafsirkan temuan dari setiap artikel serta 

mencari keterkaitan antar artikel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian sistematika literature review dengan pendekatan 

PRISMA, diperoleh hasil berikut: 

1. Perumusan pertanyaan penelitian 

Pertanyaan penelitian adalah pertanyaan tersirat mengenai sesuatu yang ingin diketahui oleh 

peneliti. Selain itu pertanyaan ini menentukan tujuan penelitian dan metode yang akan digunakan. 

Untuk pertanyaan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

RQ1 : Bagaimana Implementasi Sistem Informasi Akuntansi berbasis ERP di era 4.0? 
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RQ2 : Apa manfaat dan dampak dari ERP di era 4.0 terhadap Sistem Informasi Akuntansi? 

RQ3  : Bagaimana perkembangan Sistem Informasi Akuntansi berbasis ERP di era 4.0? 

2. Pencarian artikel 

Penelusuran literatur menggunakan aplikasi Publish or Perish, yang difokuskan pada artikel yang 

menggunakan bahasa inggris dan terbit dalam kurun waktu 6 tahun belakangan ini yaitu antara 

tahun 2018-2023. Sistematika pencarian ini didefinisikan dengan mempertimbangkan beberapa 

pencarian keyword; Enterprise Resource Planning (ERP); Accounting; Implementation; 4.0 Era. 

3. Koleksi artikel 

Pengumpulan artikel dilakukan dengan menggunakan aplikasi aplikasi Publish or Perish dengan 

keyword; Enterprise Resource Planning (ERP); Accounting; Implementation; 4.0 Era diperoleh 

119 artikel. Pada tahap pertama tersaring 85 artikel, dan tereliminasi 34 artikel berdasarkan judul 

artikel. Pada tahap penyaringan berikutnya diperoleh artikel sebanyak 56 artikel dimana 29 artikel 

dikecualikan berdasarkan abstrak artikel yang dinilai tidak relevan dengan tema penelitian. Pada 

tahap terakhir diperoleh 41 artikel, dimana 15 artikel lainnya tidak kami dapatkan. Secara ringkas 

dapat dilihat pada bagan berikut: 

 
 

Gambar 1. Diagram PRISMA 

4. Sintesis data 

Dari 41 artikel yang memenuhi syarat 20 diantaranya terindeks scopus dan 21 terindeks Google 

Scholar. Dari 20 artikel yang terindeks scopus 15% berada pada Q1 (quartil 1), 40% pada Q2 

(Quartil 2), 5% pada Q3 (Quartile 3), 10% pada Q4, dan sisanya belum ditetapkan kuartilnya, 

sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 2. Artikel rujukan berdasarkan publikasi 

Berdasarkan tahun penerbitannya, sistem akuntansi berbasis ERP paling banyak diterbitkan pada 

tahun 2019 sebanyak 12 artikel dan tahun 2020 sebanyak 10 artikel, yang tersebar pada 37 penerbit atau 

jurnal, sebagaimana dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 3. Sebaran artikel rujukan 

Pada gambar 3 dapat kita lihat bahwa metode penelitian yang umumnya digunakan adalah metode 

kuantitatif. Dari 41 artikel, 21 diantaranya menggunakan pendeketan kualitatif 11, selebihnya 

menggunakan metode eksplorasi dan metode campuran. Selain itu yang menjadi objek utama dalam 

penelitian adalah implementasi yaitu sebanyak 21 artikel, dampak sebanyak 13 artikel, integrasi 

sebanyak 5 artikel dan manfaat sebanyak 2 artikel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Pembahasan  

Gambar 4. Artikel berdasarkan Metode dan Objek Utama 
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4.2. Pembahasan 

1. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi berbasis Enterprise Resource Planning (ERP) 

Implementasi sistem informasi akuntansi berbasis ERP memungkinkan penggunaan praktik 

akuntansi seperti akuntansi biaya, pengguna indikator kinerja non keuangan, analisis laba pada tingkat 

segmental atau produk atau basis pelanggan dan manajemen keuangan sistem informasi akutansi yang 

terintegrasi memberikan peningkatan fleksibilitas dalam menyediakan informasi, menghasilkan lebih 

banyak informasi dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan serta solusi berbasisi keputusan yang 

tepat waktu dan informasi yang andal. Organisasi dapat memperluas penggunaan ERP pada praktik 

akuntansi, akuntansi biaya dan akuntansi manajemen keuangan sebagai respons terhadap persyaratan 

baru. Sistem informasi akuntansi dalam lingkungan ERP menyebabkan perubahan pada aktivitas praktik 

akuntansi yang diharapkan dengan pencatatan yang lebih sedikit dapat memberikan informasi yang luas 

untuk dikelola organisasi menuju pencapaian kinerja yang lebih baik (Haleem, 2021).  Tidak itu saja 

ERP, yang direalisasikan, pada dasarnya menata ulang proses bisnis, mengurangi pengeluaran 

transaksional, melibatkan produk intelektual ke dalam sirkulasi, meningkatkan transparansi bisnis dan, 

dengan demikian, meningkatkan daya tarik investasi dan kapitalisasi. Perusahaan-perusahaan besar telah 

mengadopsi sistem ERP untuk mengkoordinasikan dan menyimpan informasi, proses bisnis, dan sumber 

daya (Halimuzzaman & Sharma, 2023). 

Dalam mengimplementasikan sistem informasi akuntansi berbasis ERP harus didukung dengan 

kompetensi karyawan. Dengan kompetensi yang baik, karyawan dapat melakukan tugas mereka secara 

efektif dalam menerapkan praktik akuntansi. Kompetensi individu akan bertindak sebagai stimulator 

untuk menyelaraskan dengan perubahan teknologi perusahaan, budaya organisasi dan praktik 

manajemen. Organisasi dapat mempertimbangkan penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis ERP 

secara efektif ketika mereka memiliki staf yang kompeten dengan mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk meningkatkan keterampilan mereka melalui pelatihan berkelanjutan tentang 

lingkungan ERP (Haleem et al., 2019). 

Perangkat lunak akuntansi, sesuai dengan namanya, mengidentifikasi bisnis dalam hal aktivitas 

akuntansi. Ini termasuk fitur bisnis seperti penggajian, piutang, hutang, dan saldo percobaan. Modul 

umum lainnya yang terintegrasi dengan perangkat lunak akuntansi termasuk penagihan, pemesanan, 

pesanan pembelian, buku besar standar, jadwal, biaya, dan pembayaran elektronik. Di sisi lain, meskipun 

ada beberapa perbedaan antara fungsionalitas dasar perangkat lunak akuntansi dan ERP, keduanya tetap 

berbeda. Perangkat lunak ERP adalah sistem manajemen sumber daya, yang melacak aset berwujud dan 

tidak berwujud, bahan bangunan, sumber daya manusia, dan layanan keuangan. (Halimuzzaman & 

Sharma, 2023). Dengan menggunakan ERP, perusahaan akan mendapatkan nilai tambah untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas dalam kegiatan perusahaan dengan mengurangi 

biaya dan waktu serta membatasi manajemen laba. Selain itu, implementasi ERP dapat mengurangi 

human error dan redundansi proses bisnis (Afifa et al., 2023). 

Sistem informasi yang berkualitas tinggi menyediakan informasi yang berkualitas tinggi bagi 

pengguna yang dapat membantu organisasi untuk memungkinkan informasi yang lengkap, relevan, dan 

akurat untuk mendukung bisnis mereka, yang dapat memberikan kepuasan kepada pengguna (D.P. & 

Irfan, 2020). Penerapan pengendalian internal informasi akuntansi keuangan di bawah lingkungan ERP 

kondusif untuk memastikan pengembangan perusahaan yang berkelanjutan dan mencapai hasil operasi 

yang baik. Ini dapat memperkuat dan meningkatkan tingkat pengendalian internal informasi akuntansi 

keuangan dari berbagai aspek, sehingga dapat secara efektif mencegah risiko bisnis perusahaan (Liu, 

2020). 

Namun, tidak semua implementasi ERP berjalan dengan lancar. Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan ERP, dukungan manajemen Puncak, dukungan pelatihan, dukungan dari 

penyedia jasa, dukungan dari Staf Teknis TI, dukungan manajemen langsung, dukungan dari atasan 
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langsung, dukungan dari rekan kerja dan kolega, serta visi misi dan tujuan yang jelas (Ekasari et al., 

2021; Halimuzzaman & Sharma, 2023; Odoyo & Ojera, 2020) 

(Ekasari et al., 2021; Halimuzzaman & Sharma, 2023; Odoyo & Ojera, 2020), dan dukungan 

pemerintah (Lutfi et al., 2022). Selain itu, menurut (Afifa et al., 2023) teori TAM mengusulkan tiga 

komponen utama yang mempengaruhi niat untuk menerima teknologi dalam bisnis termasuk perceived 

usefulness (PU), perceived ease of use (PE) and the availability to embrace technology (AET) yang 

memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan niat perusahaan untuk menerima sistem ERP. 

Selain itu ukuran perusahaan secara positif memoderasi hubungan antara adopsi sistem ERP dengan 

relevansi dan representasi yang sesuai dari informasi akuntansi. Hal ini disebabkan perusahaan yang 

lebih besar memiliki keterampilan manajemen risiko yang lebih kuat, sumber daya yang lebih siap pakai 

dan infrastruktur yang lebih solid untuk menerima teknologi seperti sistem ERP. 

Penelitian (Thong, 2020), Faktor-faktor yang menentukan efektivitas SIA terintegrasi dalam 

lingkungan ERP antara lain: penilaian reliabilitas skala untuk konstruksi keuangan (FIN), penilaian 

keandalan skala untuk konstruksi pelanggan (CUS), penilaian reliabilitas skala untuk konstruk proses 

bisnis (BUS), penilaian reliabilitas skala untuk konstruk pembelajaran dan pertumbuhan (LEA). 

Pada akhirnya untuk menjamin keefektifan dan keefisienan sistem, diperlukan audit terhadapa 

sistem.  melakukan audit sistem informasi terintegrasi, dengan fokus pada modul akuntansi keuangan. 

Artikel ini menekankan perlunya perubahan organisasi, pembaruan teknologi, dan identitas baru bagi 

organisasi untuk mengintegrasikan tahapan operasional ekonomi dan memicu alur kerja. Ini menyoroti 

pentingnya memilih prosedur audit yang tepat dan menggunakan pohon keputusan untuk memeriksa 

sistem informasi akuntansi keuangan. Selain itu perlunya untuk dilakukan pemanatauan pelaksanaan 

prosedur, mendeteksi risiko dan kelemahan dalam sistem, dan melakukan prosedur alternatif(Cristescu 

& Stancu, 2019). 

2. Dampak Enterprise Resource Planning terhadap Sistem Informasi Akuntansi 

Implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dapat memberikan dampak finansial 

dan non finansial yang signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Dengan Menggunakan 

sistem Informasi Akuntansi berbasis ERP maka akan berdampak kepada: 

a) Efektivitas biaya : Biaya yang besar harus dikeluarkan oleh organisasi diawal penggunaan 

sistem  dapat berdampak pada anggaran dan sumber daya keuangan organisasi. Namun untuk 

jangka panjang, penggunaan sistem ini akan meningkatkan nilai ekonomis bagi organisasi 

dengan merampingkan dan mengotomatisasi proses, mengurangi entri data manual, dan 

meminimalkan upaya duplikasi, sehingga sistem ERP dapat meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi biaya tenaga kerja. 

b) Akurasi dan Integritas Data Keuangan: Sistem ERP mengintegrasikan berbagai proses bisnis, 

termasuk keuangan, rantai pasokan, sumber daya manusia, dan banyak lagi. Integrasi ini dapat 

meningkatkan akurasi dan integritas data dengan mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi 

ketika data ditransfer antar sistem yang berbeda. Data yang akurat dapat menghasilkan 

pelaporan keuangan yang lebih baik dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 

c) Pelaporan Keuangan Tepat Waktu: Sistem ERP menyediakan pembaruan data secara real-time 

atau hampir real-time, memungkinkan pelaporan dan analisis keuangan yang lebih cepat. Hal 

ini dapat membantu organisasi membuat keputusan yang lebih tepat dengan cepat, yang 

berpotensi menghasilkan hasil keuangan yang lebih baik. 

d) Jejak Audit dan Kepatuhan: Sistem ERP biasanya menyimpan jejak audit yang terperinci, 

mendokumentasikan setiap transaksi dan perubahan. Fitur ini dapat membantu kepatuhan 

terhadap persyaratan peraturan dan memfasilitasi audit, yang dapat mempengaruhi posisi 

keuangan organisasi. 
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e) Manajemen Keuangan ERP: Sistem ERP mengintegrasikan berbagai proses keuangan, 

termasuk buku besar, hutang, piutang, dan manajemen aset. Integrasi ini memberikan 

pandangan yang komprehensif tentang status keuangan organisasi dan membantu dalam 

mengelola transaksi keuangan secara efektif. 

f) Penganggaran dan Perencanaan oleh ERP: Sistem ERP sering kali menyertakan modul untuk 

penganggaran dan peramalan. Alat-alat ini memungkinkan organisasi untuk membuat, 

mengelola, dan memantau anggaran, serta memproyeksikan kinerja keuangan di masa depan 

berdasarkan data historis dan asumsi. 

g) Pemrosesan Transaksi SIA: SIA memproses dan mencatat transaksi keuangan, memastikan 

entri data yang akurat dan tepat waktu. Hal ini mencakup pencatatan transaksi penjualan, 

pembelian, penggajian, dan lain-lain. 

h) Meningkatkan keamanan dan transparansi proses, serta memfasilitasi penerapan pengendalian 

internal: SIA membantu membangun dan menegakkan kontrol internal untuk mencegah 

penipuan, kesalahan, dan aktivitas yang tidak sah. Hal ini mencakup pengaturan pemisahan 

tugas, kontrol akses, dan jalur audit. 

i) Manajemen Pajak oleh SIA: SIA membantu dalam menghitung dan mengelola berbagai pajak, 

seperti pajak penghasilan, pajak penjualan, dan pajak gaji. Sistem ini memastikan perhitungan 

yang akurat dan membantu dalam pengajuan pajak(Gaid Noureddine & Islam, 2018; 

Halimuzzaman & Sharma, 2023; Purcinelli et al., 2019; Zhang et al., 2023). 

j) Menghemat Sumber Daya, ERP dapat menghemat waktu dan jam kerja bagi karyawan. Ini 

adalah masalah kritis, terutama, ketika sulit untuk menemukan karyawan yang cocok di pasar 

tenaga kerja. (Kolev & Otsetova, 2022). 

Selain yang telah disebutkan diatas, pengaplikasian SIA berbasis ERP juga berdampak pada 

perubahan aktivitas akuntan manajemen, dengan adanya Sistem ERP aktivitas akuntan manajemen akan 

berkurang (Mengurangi jumlah tugas rutin). Bagan akun yang diperluas yang diterapkan pada tingkat 

pemrosesan transaksi mengurangi keterlibatan akuntan manajemen dalam entri data, sementara pada 

saat yang sama memungkinkan mereka untuk lebih terlibat dalam analisis. Sistem ERP mengarah pada 

peningkatan penggunaan informasi non-keuangan ini oleh akuntan manajemen. Perubahan ini telah 

difasilitasi, seperti yang diharapkan, oleh pemrosesan transaksi(Spraakman et al., 2018). 

3. Perkembangan Sistem Informasi Akuntansi berbasis Enterprise Resource Planning di Era 

4.0 

ERP merupakan inti utama dari sistem informasi global Industri 4.0. Sistem teknologi digital dan 

jaringan, dengan Internet of Things sesuai konsep Industri 4.0, memiliki kemampuan untuk menetapkan 

tugas kontrol produksi ke objek "cerdas”. 

Dengan cara ini, fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi yang lebih besar dari sistem manufaktur 

itu sendiri, melalui model ERP, tercapai  (Majstorovic et al., 2020). Ada banyak konsep yang terkait 

dengan IIoT dan Industri 4.0, dan ERP adalah salah satu konsep dasar yang mewakili alat manajemen 

proses bisnis yang dapat digunakan untuk mengelola informasi dalam perusahaan. Salah satu manfaat 

utama ERP dalam industri modern adalah kemampuan untuk mengelola beberapa area bisnis penting 

dengan satu sistem dan memungkinkan mereka untuk berkomunikasi satu sama lain.  Model ERP 

memungkinkan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi yang lebih besar dari sistem manufaktur itu 

sendiri. ERP memusatkan metrik IoT dan data perusahaan lainnya untuk akses dan kolaborasi yang 

mudah, dan menafsirkan sejumlah besar data yang dikumpulkan oleh teknologi Industri 4.0 Selain itu, 

pemrosesan data real-time memastikan bahwa pengguna ERP menerima wawasan instan. Cloud ERP 

juga memberikan kemudahan dan jangkauan untuk membantu transformasi dan pelacakan proses di 

seluruh dunia, dan solusi ERP yang terukur memungkinkan perusahaan untuk menerapkan teknologi 

baru untuk membangun perusahaan digital(Amara et al., 2022). 
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Interoperabilitas mengacu pada kapasitas sistem untuk menyediakan layanan dan merangkul 

layanan dari sistem lain dan menggunakan layanan yang dipertukarkan untuk beroperasi lebih efisien 

bersama-sama. Interoperabilitas semantik adalah bagian dari definisi umum yang berkaitan dengan 

memahami dan menafsirkan data yang dipertukarkan antara aktor sistem. Teknologi Web semantik 

memiliki potensi untuk berkontribusi secara signifikan dalam mengatasi kekurangan yang disebabkan 

oleh heterogenitas isi informasi dan semantik yang dihasilkan dari berbagai sumber. Integrasi semantik 

sistem manajemen informasi pribadi adalah langkah pertama menuju modernisasi aplikasi ERP. Sistem 

informasi manajemen semacam itu harus didukung oleh Semantic Web untuk menyediakan akses cepat 

ke sumber daya yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang ditingkatkan dan efektif. Ontologi 

adalah cara paling penting untuk mewakili dan mengelola pengetahuan dalam Semantik Web, 

memungkinkan untuk berbagi informasi dan berbagi pemahaman. Mereka dianggap sebagai paradigma 

penting dalam interoperabilitas semantik manusia-mesin, integrasi data, dan pertukaran pengetahuan 

untuk memfasilitasi pencarian objek konfigurasi yang diperlukan untuk tugas konfigurasi manajemen 

data tertentu secara lebih efisien (Amara et al., 2022). 

Dalam rangka mengoptimalkan Sistem informasi akuntansi modern maka diperlukan upaya-upaya 

berikut:    

a) Optimalkan ruang lingkup: perluas area target pengumpulan informasi. 

ERP saat ini akan mengharuskan pengguna untuk mencatat item akuntansi, subjek, tanggal dan 

tempat secara komprehensif dan nyata, yang akan mewujudkan manajemen informasi akuntansi 

secara menyeluruh dengan lebih nyaman. 

b) Optimalkan kualitas: tingkatkan kualitas informasi input. 

Sistem ERP menyimpan informasi input di server data. Ketika departemen perusahaan 

membutuhkan informasi akuntansi, server data ini akan memilih informasi yang berguna dan 

memberikannya kepada pengguna. Pada tahap awal, informasi input harus berkualitas tinggi, 

sehingga informasi yang dikirimkan oleh seluruh sistem relatif akurat, yang sangat 

meningkatkan tingkat manajemen perusahaan. 

c) Optimalkan efisiensi: tingkatkan efisiensi kolaborasi. 

Sistem ERP dapat digunakan oleh setiap karyawan di perusahaan, sehingga karyawan dapat 

melihat situasi yang ada dan menghindari pemborosan sumber daya. Departemen keuangan 

dapat memahami situasi bisnis departemen lain melalui sistem ERP. Mereka dapat mendeteksi 

dan memperbaiki kesalahan kerja dalam pemantauan harian. Proses ini sangat mempersingkat 

waktu kerja dan meningkatkan efisiensi kerja secara keseluruhan. 

d) Optimalkan pengambilan keputusan: mempromosikan efisiensi pengambilan keputusan 

keuangan. 

Dibandingkan dengan pemrosesan manual, sistem ERP mempersingkat waktu akuntansi dan 

meningkatkan akurasi hasil. Manajer perusahaan dapat secara langsung menganalisis dan 

membuat keputusan tentang laporan keuangan, yang sangat meningkatkan efisiensi dan kualitas 

keputusan keuangan. 

e) Pemrosesan optimasi: perubahan mode pemrosesan informasi akuntansi. 

Saat ini, sistem ERP mencakup berbagai bidang. Orang dapat dengan cepat dan akurat 

mengumpulkan informasi keuangan yang relevan melalui Internet, yang nyaman bagi mereka 

untuk membuat keputusan. 

f) Optimalkan output: ubah mode output informasi akuntansi. 

Bentuk output dari informasi akuntansi telah menjadi eklektik. Setelah integrasi sistem ERP 

dan teknologi Internet, mode transmisi informasi tidak terbatas pada materi tertulis, tetapi juga 

dapat mewujudkan berbagi informasi dari banyak perusahaan. Diversifikasi konten output 

informasi akuntansi. Dengan perkembangan informasi akuntansi internasional, sistem 
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informasi akuntansi harus mengikuti perkembangan zaman. Dalam sistem ERP, akuntan dapat 

memberikan informasi yang berlimpah kepada pengguna pada satu waktu. Yang akan 

membantu mereka menarik kesimpulan dengan lebih efisien(Qing, 2019). 

Sebagai upaya dalam meningkatkan efektivitas ERP maka dilakukan pengintegrasian ERP 

berbasis blockchain. Pada awalnya, blockchain diprakarsai oleh Nakamoto untuk menciptakan 

blockchain Bitcoin yang terkenal. Blockchain adalah sebuah lapisan jaringan di atas internet dan 

didasarkan pada sistem publik terdesentralisasi dengan rantai blok yang diamankan melalui sistem mata 

uang digital yang aman secara kriptografis (misalnya fungsi hash). Versi mata uang online yang murni 

peer-to-peer ini akan memungkinkan perdagangan mata uang peer-to-peer tanpa melalui perantara 

keuangan. Teknologi Blockchain adalah sebuah database terbuka publik terdesentralisasi yang 

menyimpan transaksi dan menghalangi perusakan data. Karena ini adalah database terbuka dengan 

banyak pengguna, setiap transaksi yang tercatat dapat dilacak, tidak dapat diubah, dan tidak dapat diubah 

kecuali jika mayoritas pengguna blockchain berkolusi dan hal ini tidak mungkin terjadi. Jika kita 

menerjemahkan teknologi blockchain ke dalam perspektif akuntansi, blockchain dapat dilihat sebagai 

buku besar terdesentralisasi yang mengamankan transaksi keuangan di antara komputer dan lokasi yang 

berbeda integrasi teknologi blockchain ke dalam sistem ERP mengubah sistem akuntansi menjadi 

sebuah platform akuntansi yang kolaboratif. (Olsen & På Vestlandet, 2019) Salah satunya adalah 

pengintegrasian Sistem informasi akuntansi dan modul e-procurement. Sistem informasi akuntansi harus 

mencakup proses pembukuan tambahan (yaitu, sumbu hash dan buku besar bersama). Sebaliknya, e-

procurement memastikan proses tanda tangan digital, manajemen dan persetujuan kontrak cerdas, 

menjadi penghubung penting antara sistem ERP terpusat dan jaringan bisnis terdesentralisasi (Faccia & 

Petratos, 2021). 

Peningkatan sistem informasi akuntansi juga dapat berbasis XBRL dan ERP yang berdampak pada 

informasi yang relevan dan dapat diandalkan bagi investor, serta akses data yang lebih cepat dan lebih 

efisien, sehingga mereka dapat membuat keputusan bisnis yang akurat. Dan dapat mempersingkat waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan pelaporan keuangan, memungkinkan bisnis untuk 

mengungkapkan informasi keuangan mereka secara tepat waktu (Alhatabat, 2020). 

Saat ini para pengembang ERP berfokus pada migrasi dari solusi on-premise ke Solusi berbasis 

cloud, pengembang ERP memiliki visi yang sama yaitu membangun sistem untuk mendukung 

pengembangan organisasi yang efisien dan berkelanjutan. Meskipun sistem ERP dan pengembang 

platform otomasi meningkatkan solusi yang diperlukan untuk mengatasi beberapa tantangan, masih ada 

beberapa keterbatasan. Ketika menganalisis strategi para pengembang sistem ERP, dua perspektif yang 

berbeda diamati: kebutuhan untuk menanggapi pelanggan saat ini kebutuhan pelanggan saat ini, terlepas 

dari tingkat adopsi teknologi; dan asumsi peran perintis dalam pengembangan jaringan bisnis yang 

cerdas dan berkelanjutan, sehingga memungkinkan untuk berhasil mengatasi gangguan yang mungkin 

terjadi dalam bisnis proses. Saat ini, sistem ERP berubah menjadi platform DOP yang mengintegrasikan 

sistem ERP tradisional dengan IPA. Dengan bermigrasi ke platform DOP cloud pengembang 

menawarkan kesempatan kepada perusahaan untuk menggunakan solusi inovatif secara tepat waktu 

dengan biaya implementasi yang lebih rendah (Dumitru et al., 2023). 

Dalam menjawab isu sustainability, desain sistem ERP menggunakan perangkat lunak open source 

dan modul akuntansi ramah lingkungan dan akan mengintegrasikan aspek biaya, lingkungan, dan sosial 

untuk meningkatkan industri berkelanjutan dan meningkatkan nilainya. persyaratan sistem dalam 

pembuatan pelaporan biaya lingkungan berhasil ditambahkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Antar 

modul dalam aplikasi berhasil diintegrasikan untuk mencatat transaksi serta pencatatan transaksi 

pembelian yang dilakukan oleh bagian pembelian dapat diterima dan divalidasi langsung oleh bagan 

akuntansi. sistem ERP pada modul green accounting ini jika dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna perlu dilakukan pengembangan menggunakan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. dengan 



JAKED 
JURNAL AKUNTANSI DAN KEUANGAN DAERAH 

 
 
 
 

12 

 
 

 

Volume. 20 No. 1, Mei 2025, Hal:1-14 
 P-ISSN: 1978-4848, E-ISSN: 2621-6787 

menerapkan konsep akuntansi lingkungan, perusahaan dapat lebih mudah diterima oleh masyarakat dan 

perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih banyak di masa depan. (Tobing et al., 2019). 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan dalam penelitian ini yakni Implementasi sistem ERP memberikan manfaat termasuk 

dalam peningkatan fleksibilitas, penyedia informasi yang lebih banyak dan berkualitas, serta 

peningkatan kualitas laporan keuangan. ERP merupakan inti dari sistem informasi global industri 4.0 

memungkinkan fleksibilitas dan adaptasi sistem manufaktur dengan model ERP. ERP dapat mengubah 

aktivitas praktik akuntansi dengan menata ulang proses bisnis dan meningkatkan transparansi. Selain 

itu, dengan adanya sistem ini memberikan kompetensi karyawan, meningkatkan kesuksesan 

implementasi dan pelatihan yang berkelanjutan. Meskipun dalam gambaran umum akuntansi dan ERP 

berbeda, namun keduanya mampu memberikan nilai tambah dalam meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi perusahaan.  

Sistem informasi yang berkualitas tinggi di bawah lingkungan ERP mendukung pengendalian 

internal dan pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan. Namun, kesuksesan implementasi ERP 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk dukungan manajemen, pelatihan, dan dukungan dari 

berbagai pihak. Persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, dan ketersediaan untuk merangkul 

teknologi mempengaruhi minat perusahaan untuk mengadopsi sistem ERP, dengan ukuran perusahaan 

memoderasi hubungan tersebut.  

Perkembangan sistem informasi akuntansi memungkinkan kontrol produksi cerdas dan 

meningkatkan fleksibilitas. Manfaatnya melibatkan integritas data IoT, kemampuan adaptasi dan 

kolaborasi lintas area bisnis. Integrasi blockchain memperkuat keamanan transaksi keuangan. Migrasi 

ke cloud dan platform DOP memberikan solusi inovatif dengan biaya implementasi lebih rendah. Fokus 

pada sustainability melibatkan desain ERP ramah lingkungan dan integrasi aspek biaya, lingkungan, dan 

sosial untuk mendukung industri berkelanjutan. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak dalam 

penelitian sebelumnya yang masih kurang membahas mengenai era 4.0. Sehingga disarankan untuk 

penelitian selanjutnya menggunakan variabel diluar dari penelitian ini.  
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